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Abstract 

Bukit Raya Village, Sepaku District, North Penajam Paser Regency is located in Ring 1 of the National Capital 

City (IKN). The village faces public health challenges due to population growth and significant environmental 

changes. The more population, the more important it is to maintain a sustainable environment, and waste is 

one of the focal points to achieve this goal. Pollution from waste cannot be separated from the activities of the 

community. The research was conducted to investigate the effect of applying appropriate technology BSF 

(Black Soldier Fly) and Tampuk (Tube for Compost) on efforts to improve waste sorting habits at the source. 

Educational activities and technical guidance can increase public understanding of the definition of waste, why 

waste needs to be managed, procedures for sorting waste, and how to manage waste at the source. FGD (Focus 

Group Discussion) with Bukit Raya Village and NGOs as waste managers provided information that waste 

management in Bukit Raya Village was not up to standard. Based on the results of participatory observation 

and scoring methods, it can be concluded that the presence of advanced treatment in the form of appropriate 

technology for BSF (Black Soldier Fly) and Tampuk (Tubes for Compost) cultivation will provide an increase 

of 4.4% in the 3rd week of September, 26.31% in the 4th week of September, 37.5% in the 1st week of October, 

and 100% in the 2nd week of October 2024. 

Keywords: black soldier fly, bukit raya village, compost tube, environmental sustainability, tampuk, waste 

sorting habit 

 

Abstrak 

Desa Bukit Raya, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara merupakan desa yang berada di ring 1 

Ibu Kota Negara (IKN). Desa tersebut menghadapi tantangan kesehatan masyarakat akibat peningkatan 

populasi dan perubahan lingkungan yang signifikan. Semakin banyaknya populasi, semakin penting juga untuk 

menjaga lingkungan berkelanjutan dan sampah menjadi salah satu fokus untuk mewujudkan tujuan tersebut. 

Tercemarnya lingkungan akibat sampah tidak lepas dari aktivitas yang dilakukan Masyarakat. Penelitian 

dilakukan untuk meneliti pengaruh penerapan teknologi tepat guna BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk 

(Tabung Untuk Pupuk Kompos) terhadap upaya peningkatan kebiasaan pemilahan sampah di sumber. 

Kegiatan edukasi dan bimbingan teknis dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap definisi sampah, 

mengapa sampah perlu ditangani, tata cara memilah sampah, hingga mengolah sampah disumber. FGD (Focus 

Group Discussion) bersama pihak Desa Bukit Raya dan Lembaga Swadaya Masyarakat selaku pengelola 

persampahan memberikan informasi bahwa pengelolaan persampahan di Desa Bukit Raya belum sesuai 

standar. Berdasarkan hasil observasi partisipatif dan metode scoring dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

treatment lanjutan berupa penghadiran teknologi tepat guna budidaya BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk 

(Tabung Untuk Pupuk Kompos) memberikan peningkatan sebesar 4.4% pada minggu ke-3 bulan September, 

26.31% pada minggu ke 4 bulan September, 37.5% pada minggu ke 1 bulan Oktober, dan 100% pada minggu 

ke 2 Oktober 2024. 

Kata Kunci: black soldier fly, desa bukit raya, keberlanjutan lingkungan, kebiasaan pemilahan sampah, 

pengelolaan sampah berkelanjutan, tampuk 

 

1. Pendahuluan 

Posisi Ibu Kota Nusantara (IKN) sebagai calon mercusuar strategis di Indonesia yang memanfaatkan 

potensi wilayah Pulau Kalimantan merupakan pilihan ideal jika ditinjau dari sisi kebebasan lahan. Luasnya 

lahan di Pulau Kalimantan yang telah berfungsi sebagai grand design dalam proses pembangunan IKN telah 

memunculkan  beberapa kekhawatiran terhadap ekosistem alami seperti tumbuhan dan hewan. Selain itu 

kekhawatiran dari berbagai faktor seperti pemerataan penduduk, kesenjangan sosial, serta eksploitasi sumber 

daya dalam skala dan jumlah besar menjadi sensitif ketika dikaitkan dengan prinsip sustainable 
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development[1]. Desa Bukit Raya, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara merupakan desa yang 

tepat berada terletak di ring 1 Ibu Kota Negara (IKN) menghadapi tantangan kesehatan masyarakat akibat 

peningkatan populasi dan perubahan lingkungan yang signifikan [2]. 

Lingkungan yang berkelanjutan merupakah aspek yang penting dalam penerapan prinsip sustainable 

development perkotaan khususnya Ibu Kota Nusantara. Sampah merupakan hasil buangan yang berasal dari 

kegiatan mahluk hidup, termasuk masyarakat menjadi faktor utama dalam penentu kualitas lingkungan yang 

berkelanjutan. Sampah yang dibiarkan dan tidak ditangani dengan baik akan mengakibatkan pencemaran 

lingkungan[3]. 

Sampah menjadi masalah yang selalu berdampak pada lingkungan. Tercemarnya lingkungan akibat 

sampah tidak lepas dari kegiatan atau aktivitas yang dilakukan masyarakat. Faktor yang menyebabkan 

masyarakat membuang sampah sembarangan dapat berasal dari faktor predisposisi, faktor penguat, dan faktor  

pemungkin. Faktor Predisposisi antara lain terdiri dari rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah, dan kurangnya  dukungan  dari  pemerintah desa terhadap  

pengelolaan  sampah.  Faktor penguat antara lain terdiri dari penyakit yang disebabkan karena kurang tepatnya 

pengelolaan sampah tidak menimbulkan efek yang bisa menyadarkan masyarakat sehingga hal ini dianggap 

remeh. Faktor pemungkin dari hasil penelitian ini antara lain terdiri dari belum tersedianya lahan yang bisa 

digunakan sebagai tempat pembuangan sampah/TPA dan belum adanya tempat sampah di rumah warga. Selain 

itu, perilaku masyarakat terhadap lingkungan dipengaruhi oleh tangkat pendidikannya[4]. 

Dalam upaya meningkatkan pengelolaan persampahan disuatu daerah tentunya harus memiliki strategi 

yang cukup matang. Tahapan peningkatan pengelolaan mulai dari sumber penghasil sampah hingga tempat 

pemrosesan akhir perlu diperhatikan. Tahapan terpenting yakni meningkatkan kebiasaan pemilahaan sampah 

disumber. Dalam mendukung ketercapaian tahap peningkatan kebiasaan pemilahan sampah disumber terdapat 

3 strategi eksternal untuk mendorong perilaku tersebut berjalan lancar: (1) Penguatan kebijakan dengan cara 

pengaturan harus diimplementasikan secara maksimal dan konsisten; (2) Penyediaan sarana yang ergonomis 

(sesuai tempatnya dan perutukannya) serta harus konsisten pendanaannya; (3) Pelibatan masyarakat dalam 

mengubah perilaku dengan memanfaatkan sifat komunal masyarakat Indonesia maka perlu dibuat kebiasaan 

bersama sehingga setiap orang saling dikuatkan oleh perilaku pemilahan sampah orang lain di komunitasnya 

[5]. 

Penelitian sebelumnya telah menemukan tiga strategi eksternal dalam mendukung peningkatan 

kebiasaan masyarakat dalam memilah sampah. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan strategi yang 

ketiga, yakni pelibatan masyarakat. Dalam penelitian ini akan dihadirkan teknologi tepat guna untuk 

pengolahan sampah skala rumah tangga, yakni dengan teknologi pengolahan sampah organik dengan budidaya 

Black Soldier Fly dan Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos). Pertama-tama, penulis akan melakukan 

sosialisasi terlebih dahulu kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahamannya terhadap sampah dan 

pentingnya memilah sampah. Kemudian penulis melakukan bimbingan teknis terhadap masyarakat yang 

tertarik untuk mengadopsi budidaya maggot dan Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos) agar dapat 

mengoperasikan teknologi tepat guna tersebut. Berikutnya, penulis akan membandingkan perubahan kebiasaan 

secara kualitatif dan kuantitatif dari rumah tangga penerima budidaya Black Soldier Fly, Tampuk, dan yang 

tidak menerima teknologi tersebut dirumahnya pasca sosialisasi. 

 

2. Metode Penelitian  

Material 

Pada penelitian ini dihadirkan teknologi tepat guna yang mempertimbangkan kemudahan operasional, 

kemudahan pemeliharaan, dan keterjangakauan bahan serta material penyusunnya. Agar nantinya penerima 

dapat memastikan pengopersian teknologi tersebut lebih lanjut. Tekonologi tepat guna yang pertama adalah 

teknologi pengolahan sampah organik yang cukup dikenal masyarakat pada umumnya, yakni pengunaan 

maggot atau larva dari BSF (Black Soldier Fly). Dengan nama latin dari lalat tentara hitam adalah Hermetia 

illucens. Lalat hitam ini berasal dari Amerika kemudian tersebar ke daerah sub tropis dan tropis seperti ke 

Indonesia yang merupakan wilayah tropis[6]. Pertumbuhan larva lalat tentara hitam ditentukan oleh jenis 

limbah organik yang digunakan sebagai media. Jenis media pertumbuhan yang paling baik adalah media yang 

berasal dari limbah rumah makan atau sisa makanan dapur. Kualitas pupuk organik setelah proses dekomposisi 

oleh larva lalat hitam yang baik adalah dari limbah rumah makan. Untuk menghasilkan bobot larva dan kualitas 

pupuk organik yang baik dianjurkan menggunakan limbah organik dari limbah rumah makan sebagai media 

pertumbuhan[7]. Pada pelaksanaan penelitian ini, kegiatan dilakukan tiga titik pengolahan sampah organik 

dengan BSF skala rumah tangga yaitu di RT 1 oleh Pak Parto, RT 10 oleh Pak Ujun dan RT 6 oleh Pak Suhar. 

Teknologi tepat guna yang kedua berupa tabung berbahan dari pipa PVC berdiameter 4 – 5 inch yang 

di Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos). Cara kerja Tampuk ini sama dengan Loseda (Lodong Sisa Dapur) 
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Pipa atau paralon berukuran 120 cm dengan lingkaran berdiameter 4 inci atau sesusai kebutuhan ditanam ke 

dalam tanah dengan kedalaman 30 – 40 cm.  Bagian  yang  ditanam  diberi sejumlah  lubang  sebagai  jalan  

keluar  masuk cacing. Bagian atasnya dimasukkan sisa makanan dan disirami air cucian beras dan ditambah 

sedikit gula merah. Kemudian ditutup dengan penutup pipa sesuai ukurannya. Jika di rumah tidak ada lahan 

tanah maka pemakaian pot besar dapat dilakukan dan  paralon  yang  dipakai  lebih  kecil  dari  ukuran  standar  

(6  inchi)[8]. Penulis menyediakan empat titik pada setiap RT di Desa Bukit Raya. Dengan target penerima 

sebanyak dua puluh lima rumah tangga. 

 

Metode 

Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan alur metode selama kegiatan penelitian berlangsung yang dimulai 

dari perumusan masalah, identifikasi kebutuhan data, proses penelitian, observasi partisipatif, memberikan 

kesimpulan dan rekomendasi, hingga menyerahkan policy brief dan buku panduan. 

 
Gambar 1: Diagram Alur Penelitian (1) 

Gambar 2: Diagram Alur Penelitian (2) 

Sumber: Analisis, 2024  

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dibagi menjadi beberapa Milestone. Milestone sendiri digunakan untuk menilai 

kemajuan proyek dan biasanya dengan dilakukan dengan evaluasi karakteristik produk, pada titik interim yang 

signifikan terhadap proyek[9]. Pada penelitian ini diaplikasikan Milestone yang dapat dilihat pada Tabel 1 

sebagai berikut :  
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Tabel 1: Waktu Penelitian berdasarkan Milestone 

No Item Kegiatan 

Agustus 

2024 

Minggu ke- 

September 2024 

Minggu ke- 

Oktober 2024 

Minggu ke- 

3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Perencanaan Penelitian          

2 Identifikasi Kebutuhan Data         

3 Proses Pengumpulan Data         

4 Proses Penelitian          

5 Observasi Partisipatif         

6 Penyerahan Policy Brief dan Buku 

Panduan  

        

Sumber: Analisis, 2024 

Penelitian dilakukan di desa dan dekat dengan Proyek Ibu Kota Nusantara. Desa Bukit Raya (Gambar 

3) adalah salah satu desa di Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur dan 

merupakan desa transmigran Jawa yang sebelumnya disebut Desa Sepaku I dan sekarang termasuk dalam 

kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN). Desa Bukit Raya memiliki luas 23.541 hektare dengan koordinat bujur 

116.653824 dan lintang -0.929801. Adapun batas-batas wilayah dari Desa Bukit Raya adalah sebagai berikut: 

● Utara : Kelurahan Sepaku Timur 

● Timur : Desa Sukaraja 

● Selatan : Desa Bumi Harapan 

● Barat : Kabupaten Kutai Kartanegara 

 

 
Gambar 3: Wilayah Administratif Desa Bukit Raya 

Sumber : Datanesia.id 

• Metode Kualitatif : Focus Group Discussion (FGD) 

Langkah pertama penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa FGD (Forum Group Discussion) 

dengan pihak Desa Bukit Raya sebagai stakeholder pemerintah daerah setempat dan Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat (LPM) yang bertanggung jawab menangani pengelolaan persampahan di Desa Bukit Raya. Focus 

Group Discussion merupakan teknik yang tepat untuk menggali data-data dengan karakteristik khusus maupun 

penelitian dengan tujuan tertentu. Melalui teknik FGD dapat diketahui tentang persepsi, opini, kepercayaan, 

dan sikap terhadap suatu produk, pelayanan, konsep atau ide, maupun memungkinkan dilakukannya suatu 

kajian kebutuhan atau evaluasi program yang tidak dapat dilaksanakan jika menggunakan teknik pengumpulan 

data lainnya[10].  

• Metode Edukasi dan Bimbingan Teknis 

Langkah kedua menggunakan metode edukasi dan bimbingan secara langsung kepada masyarakat 

mengenai definisi sampah, mengapa sampah perlu ditangani, tata cara memilah sampah, hingga bagaimana 

mengolah sampah sisa makanan dengan teknologi tepat guna menggunakan bantuan larva dari lalat BSF (Black 

Soldier Fly) dan Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos). Sebelum keberangkatan ke Desa Bukti Raya, 

kegiatan persiapan dan pencetakkan beberapa materi sosialisasi dan edukasi untuk dibawa ke lapangan telah 

dilakukan. Harapannya materi sosialisasi dapat mudah dipahami dan menarik perhatian masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah organik di rumah. Lalu, pembuatan spanduk untuk menjadi identitas program juga 
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dilakukan dan dibawa selama kegiatan berlangsung dan kegiatan edukasi akan dilakukan di 5 RT dari 13 total 

RT yang ada di Desa Bukit Raya (RT 01, RT 04, RT 07, RT 09, dan RT 10). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Sri Indriyani dan Srie Insawaty, metode 

edukasi berbentuk sosialisasi secara langsung dapat meningkatkan pemahaman masyarakat dan meningkatkan 

minat masyarakat untuk berkontribusi pada substansi yang dibawakan[11]. Edukasi dan sosialisasi yang 

pernah dilakukan sebelumnya menunjukan peningkatan pengetahuan sebesar 46% mengenai tata tertib 

pembuangan sampah yang dievaluasi dari program sosialisasi melalui metode pre-post test. Selain itu, seluruh 

responden (57 orang) yang melakukan vote melalui akun instagram resmi desa Bukit Raya menyatakan video 

edukasi yang dibuat bermanfaat untuk mereka[2]. 

Setelah kegiatan edukasi telah dilakukan, pendataan warga yang bersedia untuk menerima teknologi 

pengolahan sampah sisa makanan berupa budidaya BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk (Tabung Untuk 

Pupuk Kompos) dan pelaksanaan bimbingan teknis terkait pengoperasian dan pemeliharaan teknologi tersebut 

dilakukan. Pelatihan/Bimbingan Teknis (Bimtek) adalah suatu kegiatan dimana para peserta diberi pelatihan 

pelatihan yang bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi peserta[12], Pada penelitian ini bimbingan teknis 

dilakukan setiap tiga hari sekali selama dua minggu pasca edukasi untuk memastikan masyarakat dapat 

memilah sampah dan mengoperasikan teknologi yang dihadirkan dengan benar. 

• Metode Kualitatif : Observasi Partisipatif  

Setelah teknologi BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos) terdistribusikan 

ke penerima dan bimbingan teknis dirasa cukup, pengobservasian tingkat konsistensi penerapan kebiasaan 

memilah sampah di rumah penerima teknologi BSF (Black Soldier Fly) dan penerima Tampuk (Tabung Untuk 

Pupuk Kompos) dan yang tidak menerima kedua teknologi tersebut pasca edukasi dan bimbingan dilakukan. 

Nantinya, hasil akan dianalisis pengaruh dari adanya penerapan teknologi tepat guna BSF (Black Soldier Fly) 

dan Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos) terhadap peningkatan pada kebiasaan pemilahan sampah oleh 

masyarakat di Desa Bukit Raya. Sedangkan untuk penerima maggot akan diterapkan pada salah satu warga di 

RT 06, RT 08, RT 10. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1  Hasil Pengumpulan Data 

Kondisi Eksisting Pengelolaan Persampahan 

• Pewadahan  

Pewadahan sampah adalah aktivitas menampung sampah sementara dalam suatu wadah individual atau 

komunal ditempat sumber sampah. Secara ideal pewadahan seharusnya terpilah sesuai dengan jenis sampah, 

yaitu sampah organik (sisa makanan, daun, sayuran, dan kulit buah lunak), anorganik (gelas, plastik, logam), 

dan limbah B3[13]. Berdasarkan hasil FGD dan data yang didapatkan dari proses edukasi dan observasi di 

lapangan, didapatkan bahwa masyarakat sudah memiliki kemauan yang baik dalam memilah sampah di sumber 

untuk mengurangi beban TPS 3R Bukit Raya dalam mengolahnya. Namun, masih diperlukan pemantauan 

berkala oleh pengelola TPS 3R Bukit Raya (Swadaya Masyarakat) bersama jajaran pihak Desa Bukit Raya 

untuk memastikan seluruh masyarakat dapat memilah sampah dengan benar. 

• Pengumpulan  

Pengumpulan sampah merupakan aktivitas penanganan yang tidak hanya mengumpulkan sampah dari 

wadah individual dan atau dari wadah komunal (bersama) melainkan juga mengangkutnya ke tempat terminal 

tertentu, baik dengan pengangkutan langsung maupun tidak langsung[13]. Berdasarkan hasil FGD, 

pengumpulan sampah dilakukan dalam 2 ritasi setiap harinya menggunakan motor sampah. Dalam proses 

pengumpulan sampah ini memerlukan biaya operasional seperti pembelian bahan bakar untuk armada dan 

belanja pegawai pengelola TPS 3R, oleh karena itu masyarakat yang sampahnya dikumpulkan dimintai biaya 

pengumpulan dengan nominal yang ditentukan sesuai jenis dan banyaknya sampah. 

• Pengolahan Sampah di TPS 3R Desa Bukit Raya  

TPS 3R merupakan tempat penampungan sementara yang menerapkan reduce, reuse, dan recycling 

yang memiliki arti mengurangi, menggunakan kembali, dan melakukan daur ulang sampah[14]. Berdasarkan 

FGD dan pengamatan yang dilakukan terhadap Lembaga Swadaya Masyarakat selaku pengelola TPS 3R Bukit 

Raya, TPS 3R ini awalnya direncanakan memiliki pengolahan composting menggunakan composting bag 

untuk sampah organik dan bank sampah untuk sampah anorganik yang bernilai jual. Namun saat ini, hanya 

kegiatan bank sampah yang berjalan. Hal yang menjadikan proses pengolahan bank sampah ini tetap berjalan 

adalah mudahnya pengoperasian dan menghasilkan keuntungan finansial yang cukup cepat dan nyata. 

Sedangkan, untuk proses pengomposan menggunakan composting bag memerlukan waktu 2 minggu hingga 1 

bulan, hal ini yang menyebabkan pengelola TPS 3R masih cukup berat untuk menjalankannya. Sehingga, 
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disimpulkan bahwa pengelolaan mulai dari pewadahan, pengumpulan, dan pengolahan di TPS 3R masih belum 

sesuai dengan SNI 3242 : 2008. 

 

Penerima Edukasi dan Bimbingan Teknis 

Edukasi akan dilakukan di 5 RT dari 13 total RT di Desa Bukit Raya (RT 01, RT 04, RT 07, RT 09, dan 

RT 10). Minat Masyarakat terhadap program yang penulis hadirkan sangat tinggi dengan antusias yang dapat 

dibuktikan pada saat masyarakat dengan aktif bertanya dan menjawab. Berikut data jumlah peserta kegiatan 

edukasi di setiap lokasi dan bimbingan teknis pemilahan sampah yang dilakukan selama satu bulan pasca 

kegiatan edukasi (Tabel 2): 

Tabel 2: Jumlah Partisipan Kegiatan Edukasi 

No Lokasi Edukasi dan Bimbingan Teknis Jumlah Partisipant (Warga) 

1 Rt 01, Desa Bukit Raya 18 

2 Rt 04, Desa Bukit Raya 10 

3 Rt 07, Desa Bukit Raya 10 

4 Rt 09, Desa Bukit Raya 20 

5 Rt 10, Desa Bukit Raya 13 

Sumber: Analisis, 2024 

Sebelum proses edukasi, penelitian dilakukan dengan melakukan uji pengetahuan awal terkait definisi 

sampah, mengapa sampah perlu ditangani, tata cara memilah sampah, hingga bagaimana mengolah sampah di 

sumber. Setelah mendapatkan hasil uji pengetahuan, kegiatan edukasi dilaksanakan dan dilakukan uji kembali 

untuk melihat peningkatan pengetahuan dari masyarakat yang dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3: Hasil Test Awal dan Hasil Tes Akhir 

No Lokasi Edukasi 

Hasil Test Awal Hasil Test Akhir 

(Warga) (Warga) 

Kurang Cukup Baik Kurang Cukup Baik 

1 Rt 01, Desa Bukit Raya 7 7 4 3 5 10 

2 Rt 04, Desa Bukit Raya  5 3 2 1 1 8 

3 Rt 07, Desa Bukit Raya  6 1 3 0 1 9 

4 Rt 09, Desa Bukit Raya 15 1 4 1 0 18 

5 Rt 10, Desa Bukit Raya 8 4 1 1 2 10 

Sumber: Analisis, 2024 

Dari Tabel 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan edukasi, pemahaman masyarakat 

meningkat cukup pesat terkait substansi yang dibawakan. Kemudian pelaksanaan bimbingan teknis door to 

door ke setiap rumah untuk memberikan bimbingan lebih detail terkait teknis pemilahan sampah di sumber 

dilakukan. Selain itu, bimbingan teknis ini bertujuan untuk memantau konsistensi proses peningkatan 

kebiasaan memilah sampah di sumber.  

 

Penerima Teknologi Tepat Guna BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos) 

Pelaksanaan kegiatan pendataan masyarakat yang tertarik untuk menerima teknologi tepat guna 

budidaya BSF (Black Soldier Fly) skala sumber dan penerima Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos) 

mendapatkan hasil pada Tabel 4:  

Tabel 4: Hasil Pendataan Penulis 

No Lokasi Penerima Tampuk (Unit) BSF (Unit) 

1 Rt 01, Desa Bukit Raya 6 - 

2 Rt 04, Desa Bukit Raya 5 - 

3 Rt 07, Desa Bukit Raya 4 - 

4 Rt 09, Desa Bukit Raya 4 - 

5 Rt 10, Desa Bukit Raya 6 - 

6 Rt 06, Desa Bukit Raya - 1 

7 Rt 08, Desa Bukit Raya - 1 

8 Rt 10, Desa Bukit Raya - 1 

Sumber: Analisis, 2024 
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3.2  Analisis Konsistensi Pemilahan Sampah di Masyarakat 

Observasi Partisipatif dan Metode Scoring 

Hasil pendataan selanjutnya dijadikan pedoman untuk menghadirkan dan memasang teknologi tepat 

guna tersebut ke kediaman penerima, Setelah teknologi BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk (Tabung Untuk 

Pupuk Kompos) terdsitribusikan ke penerima dan bimbingan teknis dirasa cukup, penelitian dilakukan dengan 

mengobservasi partisipatif dengan berinteaksi langsung pada penerima teknologi tepat guna dan yang tidak 

menerima terknologi tersebut. Hal ini bertujuan untuk lebih mendetail melihat konsistensi kebiasaan memilah 

sampah disumber.  

Hasil observasi partisipatif akan diberi nilai dengan metode scorring. Metode Scoring System adalah 

salah satu metode yang memerlukan suatu norma pembanding agar dapat diinterpretasikan secara kualitatif. 

Pada dasarnya interpretasi skor skala selalu bersifat normatif, artinya makna skor diacukan pada posisi relatif 

skor dalam suatu kelompok yang telah dibatasi terlebih dahulu[15]. Berikut scoring pada setiap kondisinya 

pada Tabel 5:  

Tabel 5: Indikator Penilaian Hasil Observasi 

Nilai Kondisi 

1 Tidak Memilah 

2 Memilah tapi tidak setiap hari 

3 Memilah setiap hari 

Sumber: Analisis, 2024 

Setelah setiap hasil observasi yang dilakukan pada mingu ke 3 dan 4 pada bulan September 2024 hingga 

minggu ke 1 dan 2 pada bulan Oktober 2024 di berikan nilai, langkah selanjutnya adalah dibuat grafik 

konsistensi kebiasaan pemilahan sampah di masyarakat pasca edukasi antara penerima teknologi tepat guna 

dan yang tidak menerima teknologi tepat guna yang dapat dilihat pada Gambar 4 sampai Gambar 7. 

 

 
Gambar 4: Perbandingan Tingkat Konsistensi Pemilahan Sampah di Sumber antara Penerima Tampuk dan yang Tidak 

Menerima Teknologi Tepat Guna pada RT 02 (kiri) dan RT 04 (kanan) 

Sumber: Analisis, 2024 

 

 
Gambar 5: Perbandingan Tingkat Konsistensi Pemilahan Sampah di Sumber antara Penerima Tampuk dan yang Tidak 

Menerima Teknologi Tepat Guna pada RT 07 (kiri) dan RT 09 (kanan) 

Sumber: Analisis, 2024 
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Gambar 6: Perbandingan Tingkat Konsistensi Pemilahan Sampah di Sumber antara Penerima Tampuk dan yang Tidak 

Menerima Teknologi Tepat Guna pada RT 10 (kiri) dan Perbandingan Tingkat Konsistensi Pemilahan Sampah di 

Sumber antara Penerima BSF dan yang Tidak Menerima Teknologi Tepat Guna RT 06 (kanan) 

Sumber: Analisis, 2024 

 

 
Gambar 7: Perbandingan Tingkat Konsistensi Pemilahan Sampah di Sumber antara Penerima BSF dan yang Tidak 

Menerima Teknologi Tepat Guna pada RT 08 (kiri) dan RT 10 (kanan) 

Sumber: Analisis, 2024 

 

Dari beberapa Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7 di atas dapat disimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan konsistensi dari kebiasaan pemilahan sampah di sumber tidak cukup hanya pemberian 

edukasi saja, melainkan perlu dihadirkan treatment lanjutan kepada masyarakat agar selalu konsisten untuk 

memisalah sampahnya disumber. Tak hanya itu, dengan dihadirkannya teknologi tepat guna pada rumah 

penerima, memberikan rasa tanggung jawab tersendiri untuk selalu memilah sampah berdasarkan jenisnya 

menggunakan pewadahan yang berbeda. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, dengan adanya 

teknologi tepat guna budidaya BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos), 

keduanya dapat meningkatkan persentase tingkat konsistensi dari pemilahan sampah di sumber yang dapat 

dilihat pada Tabel 6:  

Tabel 6: Persentase Peningkatan Tingkat Konsisten Pemilahan Sampah di Sumber 

Rerata nilai kondisi setiap RT-nya 

Sep-24 Oktober 2024 

(Minggu ke-) (Mingg ke-) 

3 4 1 2 

Penerima Teknologi Tepat Guna 3 3 2.75 2.5 

Tidak menerima 2.875 2.375 2 1.25 

Peningkatan (%) 4.40% 26.31% 37.50% 100% 

Sumber: Analisis, 2024 
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4. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perubahan kebiasaan secara kualitatif dan kuantitatif 

dari rumah tangga penerima budidaya BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk (Tabung Untuk Pupuk Kompos), 

dan yang tidak menerima teknologi tersebut di rumahnya pasca sosialisasi. Berdasarkan FGD dengan pihak 

desa dan Lembaga Swadaya Masyarakat disimpulkan bahwa pengelolaan persampahan di Desa Bukit Raya, 

Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, mulai dari pewadahan, pengumpulan, dan pengolahan 

sampah di TPS 3R belum sesuai standar SNI 3242 : 2008. Hal ini disebabkan karena belum adanya pembiayaan 

yang pasti dari pihak desa Bukit Raya. Kegiatan Edukasi dilakukan di 5 RT Desa Bukit Raya. Hasil tes akhir 

setelah proses edukasi disimpulkan bahwa dengan adanya kegiatan edukasi di awal dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat terkait definisi sampah, mengapa sampah perlu ditangani, tata cara memilah sampah, 

hingga mengolah sampah di sumber. Kemudian, kegiatan pendataan penerima tampuk dan BSF dilakukan 

dengan jumlah menerima tampuk di RT 01 sebanyak 6 penerima, RT 04 sebanyak 5 penerima. RT 07 sebanyak 

4 penerima, RT 09 sebanyak 4 penerima, dan RT 10 sebanyak 6 penerima. Setelah kegiatan edukasi selesai, 

kegiatan bimbingan teknis door to door dilakukan selama dua minggu. 

Berdasarkan hasil observasi partisipatif dan metode scorring, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

treatment lanjutan berupa penghadiran teknologi tepat guna budidaya BSF (Black Soldier Fly) dan Tampuk 

(Tabung Untuk Pupuk Kompos) memberikan peningkatan sebesar 4.4% pada minggu ke-3 pada bulan 

September, 26.31% pada minggu ke 4 bulan September, 37.5% pada minggu ke 1 bulan Oktober, dan 100% 

pada minggu ke 2 Oktober 2024. 
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